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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPENSASI FINANSIAL 
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN 





Penelitian ini tentang pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi finansial 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Studi yang dilakukan pada Perusahaan Daerah 
Air Minum Kabupaten Grobogan. Jenis data penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif, sampel yang digunakan sebanyak 75 responden yang diteliti. Analisis 
data yang digunakan adalah penggunaan analisis regresi liner berganda. Hasil 
analisis menunjukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dan kompensasi finansial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 




This research is about the influence of work environment and financial 
compensation on employee job satisfaction. A study conducted at the Regional 
Drinking Water Company in Grobogan Regency. This type of research data uses 
quantitative data, the sample used were 75 respondents who were studied. The 
data analysis used multiple linear regression analysis. The results of the analysis 
show that the work environment had a positive and significant effect on employee 
job satisfaction, and financial compensation had a positive and significant effect 
on employee job satisfaction. 
 
Keywords: work environment, financial compensation, job satisfaction 
 
1. PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang tidak tergantikan. 
Ketersediaan air yang terbatas akan mengakibatkan permasalahan untuk manusia. 
Setiap manusia berhak mendapatkan air bersih, maka pemerintah membuat 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
terhadap air. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Grobogan 
merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dalam bidang 
pengelola penyediaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
setempat yang menyangkut aspek sosial, kesehatan, pelayan umum dan 




Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Grobogan adalah salah 
satu perusahaan daerah yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 
pengelola air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
mencangkup aspek sosial, ekonomi, kesehatan, dan pelayanan umum. Dalam 
melaksanakan kegiatan, perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Keberhasilan aktivitas didalam perusahaan bukan hanya bergantung 
pada keunggulan teknologi, dana yang tersedia, sarana dan prasarana, tetapi 
tergantung pada aspek Sumber Daya Manusia (SDM) (Dicky, 2018). 
Perusahaan harus memandang karyawan sebagai seseorang yang mempunyai 
kebutuhan atas pengakuan, penghargaan dan bukan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Karyawan akan merasa puas dalam bekerja jika aspek 
pekerjaan dan individunya saling memiliki ikatan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kepuasan kerja dirasakan oleh seseorang tentang menyenangkan atau tidak 
pekerjaan yang dilakukannya (Unud, 2015). 
Kepuasan kerja merupakan hasil anggapan karyawan terhadap seberapa baik 
pekerjaan yang dilakukannya dan dianggap penting melalui hasil kerja yang 
dilakukannya. Kepuasan kerja mempresentasikan perasaan yang dialami 
karyawan terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat pada sikap karyawan yang 
positif terhadap pekerjaan yang dilakukan dan semua hal yang dihadapi di 
lingkungan kerja (Veriyani dan Prasetio, 2018). 
Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting yang memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Karena itu, terlihat dampak situasional 
yang penting pada kepuasan kerja merupakan apa yang terpaut dengan pekerjaan 
itu. Serta bisa menjadi ciri kepribadian yang penting untuk memperkirakan 
evaluasi dari kepuasan kerja (Kafui Agbozo, 2017). 
Kompensasi merupakan imbalan finansial maupun non finansial yang 
diberikan kepada karyawan, sebagai kontribusi atas jasanya terhadap pencapaian 
tujuan perusahaan. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan dengan 
pembayaran finansial sebagai penghargaan untuk pekerjaan yang telah dilakukan 
dan sebagai motivasi untuk pelaksanaan kegitan di masa depan, Kompensasi yang 




upah, bonus, dan tunjangan. Dimana kebutuhan tersebut diberikan kepada 
karyawan atas kegiatan bekerja yang dilakukan untuk perusahaan. Menurut Unud 
(2015) menjelaskan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana kompensasi sebagai  pendorong utama 
karyawan untuk bekerja.  
Kompensasi finansial merupakan tambahan yang diberikan kepada karyawan 
yang memiliki ikatan dengan kepuasan, kompetensi, partisipasi, ketrampilan, dan 
pengalaman. Dalam kompensasi finansial yang terdapat diperusahaan, semua 
karyawan menerima gaji, asuransi kesehatan, bonus, tunjangan, dan pensiun 
(Yamoah, 2014). Berdasarkan definisi kepuasan kerja yang telah dijelaskan, 
banyak faktor yang memengaruhi kepuasan kerja yaitu lingkungan kerja dan 
kompensasi finansial. Lingkungan kerja yang baik, ikatan antar karyawan yang 
baik dapat memberikan kepuasan kerja. Kompensasi yang sebanding akan 
memberikan kepuasan kepada karyawan dalam bekerja. 
Penelitian Raziq dan Maulabakhsh (2015) menunjukan bahwa keadaan kerja 
yang tidak baik membatasi karyawan untuk menggambarkan kemampuan 
karyawan dapat memperoleh potensi yang penuh, sehingga lingkungan kerja yang 
baik sangat penting bagi perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Karena, dalam 
lingkungan kerja, karyawan yang merasa keadaan kerjanya baik akan 
menunjukkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga timbul 
kepuasan yang dirasakan oleh karyawan. 
Penelitian Syah (2013) bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
kompensasi finansial sebagai variabel independen untuk membuktikan 
pengaruhnya terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja. Hasil penelitian ini 
membuktikan kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kompensasi 




karyawan. Kompensasi finansial yang diterima karyawan oleh perusahaan dapat 
menciptakan kepuasan yang dirasakan karyawan karena sebagai bentuk apresiasi. 
Menurut Aruan dan Fakhri (2015) berpendapat ada hubungan kuat antara 
kepuasan kerja dengan tingkat kemangkiran. Karyawan yang memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi, tingkat kemangkirannya rendah. Sebaiknya karyawan yang 
tidak puas terhadap pekerjaannya akan mencari berbagai alasan untuk absen dari 
pekerjaan. Cara yang efektif untuk menekan tingkat kemangkiran karyawan 
adalah meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Grobogan. Lingkungan kerja merupakan bagian penting atas 
terciptanya kepuasan kerja. Karena adanya kebinsingan yang terjadi di ruang kerja 
akibat lokasi perusahaan tepat di samping jalan raya dan terdapat aktivitas lalu 
lintas yang ramai kendaraan bermotor, dapat mengganggu fokus karyawan. Selain 
itu, suhu udara yang terlalu panas mengganggu proses karyawan menyelesaikan 
tugasnya. 
Perbedaan jumlah kompensasi finansial yang diterima karyawan terjadi di 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Grobogan. Hal itu di sebabkan karena 
pemberian kompensasi berdasarkan kinerja yang diberikan perusahaan. Apabila 
kinerja baik serta semangat kerja tinggi maka jumlah kompensasinya lebih besar 
dibanding karyawan yang kurang atau bermalas-malasan atas kinerjanya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Grobogan. Alasan pemilihan objek karena Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Grobogan merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) yang bergerak dalam bidang pengelolaan air bersih di Kabupaten 
Grobogan dan sekitarnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
lingkungan kerja dan kompensasi finansial karyawan yang bekerja di Perusahaan 
Daerah Air Minum Kabupaten Grobogan. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang sudah dijelaskan sebelumnya, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN 








Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Data primer merupakan sumber data yang membuktikan data 
kepada yang mengumpulkan data. Respon langsung dari karyawan dapat 
dilakukan secara langsung dengan pengisian kuesioner dan wawancara. Populasi 
dalam penelitian ini menggunakan seluruh karyawan Perusahaan Daerah Air 
Minum Kabupaten Grobogan. Sampel dalam penelitian ini merupakan karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Grobogan. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner menggunakan pengukuran 
variabel skala likert. Metode analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, 
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden 




Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa responden jenis kelamin laki-
laki sebanyak 46 orang (61,3%) dan perempuan sebanyak 29 orang (38,7%).  
Tabel 2. Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah  % 
20-29 9 12 
30-39 41 54,7 
> 40 25 33,3 
Jumlah  75 100 
Jenis Kelamin Jumlah Responden % 
Laki-laki 46 61,3 
Perempuan 29 38,7 




Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan usia 
paling banyak dalam penelitian ini diantara 30 tahun sampai 39 tahun sebanyak 41 
orang (54,7%). Selanjutnya untuk usia diantara lebih dari 40 tahun sebanyak 25 
orang (33,3%). Untuk responden paling sedikit pada usia diantara 20 tahun 
sampai 29 tahun sebanyak 9 orang (12%). 
Tabel 3. Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Jumlah % 
SMA 20 26,7 
D3 1 1,3 
S1 54 72 
Jumlah  75 100 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa responden paling banyak 
dalam penelitian ini pendidikannya S1 sebanyak 54 orang (72%). Selanjutnya 
untuk pendidikan SMA sebanyak 20 orang (26,7%). Untuk responden paling 
sedikit dengan pendidikan D3 sebanyak 1 orang (1,3%). 
Tabel 4. Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah % 
1-9 38 50,7 
10-19 27 36 
> 20 10 13,3 
Jumlah  75 100 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa responden paling banyak 
dalam penelitian ini masa kerjanya diantara 1 tahun sampai 9 tahun sebanyak 38 
orang (50,7). Selanjutnya untuk masa kerja sebanyak 27 orang (36%). Untuk 
paling responden paling sedikit dengan masa kerjanya diantara lebih dari 20 tahun 
sebanyak 10 orang (13,3). 
3.2 Uji Asumsi Klasik 












Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji normalitas dengan 
metode kolmogorof-Smirnof Test (K-S) memiliki nilai signifikasi 0,530 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga penelitian ini dikatakan data berdistribusi normal. 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Lingkungan Kerja 0,530 1,886 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kompensasi Finansial 0,530 1,886 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
multikolinearitas masing-masing variabel memiliki nilai VIF dibawah 10. 
Sehingga penelitian ini dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 





Lingkungan Kerja 0,05 0,258 
Bebas 
Heteroskedastisitas 
Kompensasi Finansial 0,05 0,536 
Bebas 
Heteroskedastisitas 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
heteroskedastisitas variabel independen (bebas) memiliki nilai probabilitas lebih 
dari 0,05. Sehingga penelitian ini dikatakan bebas heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Hipotesis 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel  Β t Sig. 
Konstanta  18,988 5,970 0,000 
Lingkungan Kerja 0,387 3,345 0,001 
Kompensasi Finansial 0,341 2,333 0,022 
    
F 25,777 R 0,646 
Sig. 0,000 R square 0,417 




Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari persamaan analisis 
regresi liner berganda sebagai berikut : 
 
Persamaan diatas dapat diketahui bahwa hasil tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut: 
Koefisien lingkungan kerja  memiki nilai positif sebesar 0,387. Sehingga 
penelitian ini menunjukan variabel lingkungan kerja akan semakin meningkatkan 
kepuasan kerja. 
Koefisien kompensasi finansial memiliki nilai positif sebesar 0,341. Sehingga 
penelitian ini menunjukan variabel kompensasi finansial akan semakin 
meningkatkan kepuasan kerja. 
Berlandaskan dari hasil analisis yang sudah diketahui pengaruh dari 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukan hasil t hitung 
sebesar 3,345 serta nilai signifikasi sebesar 0.001. Oleh sebab itu, perhitungan 
dari nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa 
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 
Berlandaskan dari hasil analisis yang sudah diketahui pengaruh dari 
kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukan hasil t 
hitung sebesar 2,333 serta nilai signifikasi sebesar 0,022. Oleh sebab itu, 
perhitungan dari nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diketahui 
bahwa kompensasi finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepusan kerja. 
Berlandaskan dari hasil analisis yang sudah diketahui memiliki nilai F hitung 
sebesar 25,777 dengan probilitas nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan kompensasi finansial dapat 
digunakan untuk memprediksi kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah diketahui memiliki nilai r square 
sebesar 0,417 (41,7%). Dapat diartikan bahwa lingkungan kerja dan kompensasi 
finansial memberikan kontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 





3.4.1 Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
Berlandaskan dari hasil analisis yang sudah diketahui dalam penelitian ini bahwa 
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja yang menunjukan hasil koefisien lingkungan kerja 0,387 dan nilai t 
signifikasinya 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin kuat 
lingkungan kerja yang dibentuk oleh karyawan perusahaan maka kepuasan kerja 
akan semakin tinggi. Lingkungan kerja terdiri dari penerangan, suhu udara, tata 
warna, kebisingan, hubungan kerja. 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam 
meningkatkan kepuasan kerja dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik 
serta memberikan rasa nyaman untuk karyawan saat melakukan aktivitas 
pekerjaannya akan memengaruhi kepuasan kerjanya. Lingkungan kerja yang baik 
adalah lingkungan kerja yang mendukung kegiatan karyawan dalam 
menyelesaikan kegiatan bekerja dan lingkungan yang memberikan kenyamanan 
saat bekerja yang pada akhirnya memengaruhi kepuasan kerja yang dicapainya. 
Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan dapat menimbulkan semangat 
dalam bekerja dalam perusahaan serta dapat mendorong karyawan dalam bekerja 
dengan baik. 
Sehingga pelaksanaan kegiatan bekerja di lingkungan kerja dalam suatu 
perusahaan dapat berjalan dengan baik yang pada akhirnya memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Raziq dan Maulabakhsh (2015) 
bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan dapat meningkatkan 
kepuasan karyawan dalam aktivitas kegiatan bekerja dengan baik dan dapat 
memberikan dorongan kepada karyawan untuk memberikan performa terbaiknya. 
Dengan adanya lingkungan kerja dalam perusahaan yang nyaman, mendukung 
sarana dan prasarana karyawan, budaya kerja dan hubungan yang harmonis, 
fasilitas yang baik, dan perlengkapan dan peralatan yang memadai dalam 




Menurut Sihombing (2019) faktor-faktor yang ada dalam lingkungan kerja 
yaitu fasilitas kerja, gaji dan tunjangan, hubungan kerja. Lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung dan meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik supaya dapat menimbulkan 
kepuasan kerja karyawan untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik. 
Kafui Agbozo (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Banyak faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja di lingkungan kerja seperti halnya dengan 
lingkungan kerja yang berkualitas tinggi sangat penting untuk memelihara 
berbagai tanggung jawab pekerja dan bekerja secara efektif. Lingkungan kerja 
yang baik dan nyaman, seperti upah yang kompetitif, kepercayaan antara 
karyawan dan manajemen, keadilan untuk semua orang, beban kerja yang wajar 
serta tujuan yang dapat dicapai. 
3.4.2 Pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja karyawan 
Berlandaskan dari hasil analisis yang sudah diketahui dalam penelitian ini bahwa 
kompensasi finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan yang menunjukan hasil koefisein kompensasi finansial 0,341 dan 
nilai t signifikasinya 0,022 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin 
kuat kompensasi finansial yang dibentuk oleh karyawan perusahaan maka 
kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi. Kompensasi finansial terdiri dari 
gaji atau upah, bonus, dan tunjangan. 
Kompensasi finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan melakukan kompensasi finansial 
yang baik akan membuat karyawan merasa dihargai kerjanya atas aktivitas yang 
dilakukan dalam perusahaan dan memberikan dorongan semangat dalam bekerja 
akan memengaruhi kepuasan kerjanya. Semakin tinggi kompensasi yang 
diberikan semakin tinggi juga kepuasan kerja karyawan. Kompensasi finansial 
yang baik adalah kompensasi yang menghargai usaha atau kegiatan karyawan 
dalam melakukan kegiatan untuk menyelesaikan kerjanya dan kompensasi 
finansial yang baik kompensasi akan menimbulkan kenyamanan dan kepuasan 




Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Syah (2013) membuktikan 
kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Kompensasi finansial yang baik kompensasi dapat menimbulkan kenyamanan dan 
kepuasan dalam bekerja. Dengan adanya kompensasi finansial yang ada dalam 
perusahaan akan menimbulkan kepuasan yang dirasakan oleh karyawan, 
memberikan gaji atau upah setiap bulan, memberikan bonus yang adil, dan 
memberikan tunjangan kepada karyawan sebagai balas jasa atas pekerjaan yang 
dilaksanakan akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Menurut Mondy dan Noe (2016) faktor-faktor yang ada dalam kompensasi 
finansial yaitu kepatutan dalam memberi gaji pokok, kepatutan dalam  pembagian  
tunjangan konsumsi, kepatutan dalam pembagian tunjangan hari raya, kompensasi 
dapat menyatukan karyawan, kecermatan waktu terhadap pembagian kompensasi, 
kompensasi finansial dapat melengkapi kebutuhan terkecil karyawan, kompensasi 
finansial membuat dorongan untuk mengurus pekerjaan, kompensasi finansial 
dapat merevisi kehadiran karyawan, sistem upah yang merata sesuai dengan 
keinginan karyawan, kompensasi finansial dapat terwujudnya loyalitas. 
Kompenasai finansial merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung dan 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Apabila kompensasi finansial yang 
diberikan oleh perusahaan dirasa cukup bagi karyawan, maka hal tersebut dapat 
menimbulkan kepuasan kerja karyawan karena telah dianggap melaksanakan 
tugas dengan lebih baik. 
Ellyn Eka Wahyu (2017) menyatakan bahwa kompensasi finansial 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan karyawan 
merespon secara positif pemenuhan perusahaan atas hak karyawan dalam bekerja, 
sehingga terdapat semacam kepuasan kerja karyawan. Jika karyawan merasa puas 
karena haknya terpenuhi, maka kualitas layanannya dapat dimaksimalkan dalam 







Berdasarkan hasil dari menganalisis lingkungan kerja dan kompensasi finansial 
terhadap kepuasan kerja karyawan dapat diambil kesimpulan diantaranya 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan, sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya. Kompensasi 
finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan, sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dari itu 
penulis mencoba memberikan saran untuk peneliti selanjutnya diantaranya bagi 
peneliti selanjunya dapat menambahkan variabel lain untuk melakukan penelitian 
yang dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Selain menggunakan 
kuesioner, peneliti juga dapat menggunakan metode wawancara mendalam agar 
data dan informasi yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya. 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan yang peneliti lakukan, 
saran dan implikasi manajerial dapat dikemukakan untuk pengembangan 
kebijakan perusahaan. Melalui penelitian ini, Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Grobogan akan memperoleh gambaran tentang kepuasan kerja 
karyawan serta berupaya untuk meningkatkan dan menjaga kepuasan kerja. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Grobogan harus menjaga lingkungan 
kerja agar bekerja damai, nyaman, dan bahagia sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku serta memberikan kompensasi finansial yang adil. 
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